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LAMPIRAN 1.  PEDOMAN WAWANCARA GURU 

1. Apa pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

2. Apa motivasi bpak untuk mengajarkan anak-anak belajar membaca Al-

Qur’an di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau? 

3. Apa saja faktor pendukung di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. 

Ambalau? 

4. Apakah ada kesulitan selama bpak mengajarkan anak-anak untuk belajar 

membaca  Al-Qur’an  di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Amblau? 

5. Upaya apa yang bpak lakukan untuk mengatasi kesulitan santri dalam 

belajar membaca Al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 1I.  PEDOMAN WAWANCARA SANTRI 

Indetitas Subyek 

Nam: 

Hari tanggal: 

Jabatan : 

1. Apa pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

2. Apa yang sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

3. Apa faktor yang membuat adik sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

4. Apa saja upaya guru dalam mengatasi kesulitan santri dalam belajar 

membaca Al-Qur’an? 

5. Menurut adik apakah guru sudah maksimal dalam mengatasi kesulitan 

santri dalam membaca Al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

           LAMPIRAN III.  TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama             : Hamin mony 

Jabatan           : guru TPQ 

Hari /tgl         : rabu 26 juli 2023 

1. Apa pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: penting sekali karena Al-Qur’an adalah salah satu pedoman hidup 

sebagai seluruh umat manusia, pelajari dan mempelajari Al-Qur’an adalah 

mendapatkan pahala, jangankan membaca mendengarnya saja mendapat pahala. 

2. Apa motivasi bpak untuk mengajarkan anak-anak belajar membaca Al-

Qur’an di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau? 

Informan: motivasi saya yaitu untuk membuat anak-anak tidak buta akan 

mempelajari Al-Qur’an, apalagi di zaman sekarang mereka lebih sibuk dengan 

hp. 

3. Apa saja faktor pendukung di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. 

Ambalau? 

Informan: yang menjadi faktor pendukung di TPQ Baitul-Rahman adalah adanya 

bantuan dari sebagaian orangtua yang mau menyumbangkan kitab suci Al-

Qur’an, papan tulis, meja belajar, dan pihak-pihak tertentu yang ikut 

menyumbangkan.  

4. Apakah ada kesulitan selama bpak mengajarkan anak-anak untuk belajar 

membaca  Al-Qur’an  di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Amblau? 

Informan: yang menjadi kesulitan saya yaitu, sebagaian santri masih belum 

menguasai kaidah ilmu tajwid dengan baik kemudian ada sebagian orangtua yang 

tidak terlalau antusiasi terhadap anaknya untuk belajar membaca Al-Qur’an. 



 

 

 
 

5. Upaya apa yang bpak lakukan untuk mengatasi kesulitan santri dalam 

belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: selama ini saya selalu berusaha melatih, membimbing, mencurahkan 

perhatian kepada mereka yang berkesulitan membaca Al-Qur’an, selalu memberi 

motivasi kepada mereka, dan memberikan kesempatan kepada teman mereka 

yang sudah lancar membaca Al-Qur’an untuk mengajari mereka yang sulit, 

karena ada juga yang lebih nyaman belajar dengan temannya sendiri ketimbang 

gurunya, dan selalu memberikan kesempatan kepada mereka untuk tadarus 

sekurang-kurangnya 5 menit tetapi memang tidak semua santri itu dapat 

menangkap materi dengan mudah setiap anak memiliki daya tangkap masing-

masing. 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama: halija souwakil  

Jabatan : guru pengajar 

Hari/tgl: sabtu 29 juli 2023 

1. Apa saja pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan : penting sekali karena Al-Qur’an adalah salah satu pedoman hidup 

manusia, dari bangun tidur hingga tidur lagi itu semua di atur dalam Al-Qur’an. 

2. Apa motivasi ibu untuk mengajarkan anak-anak belajar membaca  Al-Qur’an di 

TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau? 

Informan: motivasi saya adalah agar anak-anak di sini bisa membaca Al-Qur’an 

dengan baik, bukan hanya membaca dan mempelajari tapi juga bisa 

mengamalkannya.  

 

 



 

 

 
 

3. Apa saja faktor pendukung di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau? 

Informan: faktor pendukung di sini yaitu adanya dukungan dari sebagian 

orangtua yang antusias dan juga lengkapnya fasilitas sarana dan prasarana, seperti 

gedung, papan tulis, dan meja belajar yang disumbangkan dari sebagian orangtua 

santri dan pihak-pihak tertentu.  

4. Apakah ada kesulitan selama ibu mengajarkan anak-anak di TPQ Baitul-Rahman 

Desa Elara kec. Ambalau? 

Informan iya kesulitan pasti ada, kesulitan yang pertama adalah anak-anak yang 

susah sekali mengingat apa yang suda guru ajarkan terutama pada hokum bacaan, 

kemudian kurangnya dukungan dari sebagian orangtua. 

5. Upaya apa yang ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan santri dalam belajar 

membaca Al-Qur’an? 

Informan: saya selalu mengarahkan santri-santri untuk selalu belajar, memberi 

bimbingan, melatih, dan mengajarkan apa yang saya tau, tetapi kembali lagi pada 

anak itu sendiri, kerana ada keterbatasan dari masing-masing anak, ada yang 

cepat tangkap apa yang guru sampaikan ada juga yang lambat.  

 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama: ridwan souwakil 

Jabatan :guru pengajar TPQ  

Hari/tgl: minggu 30 juli 2023 

1. Apa saja pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: iya menurut saya penting karena Al-Qur’an adalah sumber utama 

petunjuk Agama Islam, dan membacanya adalah cara untuk memahami ajaran-

ajarannya.  



 

 

 
 

2. Apa motivasi anda untuk mengajarkan anak-anak belajar membaca Al-Qur’an di 

TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau? 

Informan: motivasi saya untuk mengajarkan Anak-anak belajar membaca Al-

Qur’an adalah untuk membantu mereka memperole pemahaman tentang agama 

islam dan nilai-nilainya. Saya berkontribusi dalam pembntukan dasar agama 

mereka, memotivasi mereka untuk menghafal dan memahami Al-Qur’an, serta 

membantu mereka mendekatkan diri kepada Allah swt.    

3. Apa saja faktor pendukung di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau? 

Informan:  faktor pndukung disini yaitu adanya dukungan dari orang tua agar 

santri tersebut bisa rajin untuk mengikuti proses belajar membaca Al-Qur’an 

tersebut.  

4. Apakah ada kesulitan selama bpak mengajarkan anak-anak di TPQ Baitul-

Rahman Desa Elara kec. Ambalau? 

Informan: iya kesulitan pasti ada kesulitan yang mungkin saya hadapi termasuk 

mengelola kelas dengan tingkat usia dan pemahaman saya yang beragam, serta 

mengatasi keterbatasan disaat proses belajar mengajar membaca Al-Qur’an.  

5. Upaya apa yang bpak lakukan untuk mengatasi kesulitan santri dalam belajar 

membaca Al-Qur’an? 

Informan: saya selalu mengarahkan santri-santri agar bisa mengikuti bimbingan 

khusus. Saya juga menigkatkan komonikasi saya dengan orang tua santri-satri 

untuk mendapatkan dukungan tambahan di rumah.  

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama: saleha souwakil 

Jabatan :santri TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau  

Hari/tgl: kamis 10 agustus 2023 

            1..Apa pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: belajar membaca Al-Qur’an itu sangat penting karena bisa 

memndapatkan pahala bagi yang membacanya dan mendengarnya. 

2. Apa yang sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan:yang paling sulit menurut saya adalah hokum bacaan karena menurut 

saya materinya terlalu banyak. 

            3.Apa faktor yang membuat adik sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: faktor yang pertama rasa malas dari diri saya sandiri, dan saya sulit 

mengingat materi yang sudah disampaikan terutama ilmu tajwid. 

            4.Apa saja upaya guru dalam mengatasi kesulitan santri dalam belajar membaca   

Al-Qur’an? 

Informan: selama ini guru kami sudah melatih kami memberi kami motivasi 

menghadapi kami dengan sabar, mengajarkan ilmu tajwid, makhrojul huruf. 

            5.Menurut adik apakah guru sudah maksimal dalam mengatasi kesulitan santri 

dalam membaca Al-Qur’an? 

Informan: menurut saya cukup maksimal, tetapi memang saya saja yang masih 

malas untuk belajar. 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

 Nama: julkam mony 

Jabatan :santri TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau  

Hari/tgl: kamis 10 agustus 2023 

1. Apa pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: penting sekali karena Al-Qur’an adalah pedoman hidup bagi umat 

islam, dan membacanya juga mendapatkan pahala dari Allah swt.  

2. Apa yang sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: menurut saya yang paing sulit itu hokum bacaan, karena saya sulit 

membedakan antara hukum bacaan satu dan lainnya, contohnya bacaan  izhar dan 

iklab saya sering lupa apa-apa saja yang termaksud izhar dan iklab.   

3. Apa faktor yang membuat adik sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: faktor yang membuat saya sulit yaitu, daya ingat saya yang lemah 

susah sekali untuk mengingat apa yang sudah guru sampaikan apalagi jika 

materinya banyak. 

4. Apa saja upaya guru dalam mengatasi kesulitan santri dalam belajar membaca 

Al-Qur’an? 

Informan: upaya guru TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau yaitu, 

memberikan bimbingan melatih dengan mengajarkan ilmu tajwid, bacaan mad, 

dan kami juga diajarkan imla’ serta diberi motivasi.  

5. Menurut adik apakah guru sudah maksimal dalam mengatasi kesulitan santri 

dalam membaca Al-Qur’an? 

             Informan: menurut saya guru sudah cukup maksimal, karena guru suda dengan 

sabar membimbing dan melatih kami, tetapi memang saya saja yang daya tangkapnya 

lambat. 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama: Maryam mony 

Jabatan :santri TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau  

Hari/tgl: kamis 11 agustus 2023 

1. Apa pentingnya belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: penting sekali karena bagi seseorang yang mengajarkan Al-Qur’an 

akan mendapatkan nilai pahala yang tinggi. Karena sesuai dengan sabda rasullah 

saw: sebaik baik kalian adalaha siapa yg mempelajari Al-Qur’an dan 

mengamalkannya.  

2. Apa yang sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: menurut saya  sulit membaca Al-Qur’an pengucapan lafasnya dan sulit 

untuk mempraktekan hukum bacaan tajwidnya. 

3. Apa faktor yang membuat adik sulit dalam belajar membaca Al-Qur’an? 

Informan: faktor yang membuat saya sulit yaitu; dalam belajar membaca Al-

Qur’an termasuk kurangnya waktu yang dihabiskan untuk saya belajar membaa 

Al-Qur’an.  

4. Apa saja upaya guru dalam mengatasi kesulitan santri dalam belajar membaca 

Al-Qur’an? 

Informan: guru dalam mengatasi kesulitan dalam belajar membaca Al-Qur’an 

dapat memberikan dukungan, bimbingan dan mengajarkan kami dengan ilmu 

tajwid agar kami bisa mengenal hukum-hukum bacaan yang baik dan benar.  

5. Menurut adik apakah guru sudah maksimal dalam mengatasi kesulitan santri 

dalam membaca Al-Qur’an? 

Informan: iya menurut saya guru suda maksimal mengatasi kesulitan kami dalam  

membaca Al-Qur’an.  



 

 

 
 

LAMPIRAN IV. FOTO-FOTO DOKUMENTASI 

Gambaran 1. Wawancara dengan guru pengajar TPQ Baitul-Rahman Desa Elara 

kec. Ambalau bpak hamin mony. 

Gambaran 2.wawancara dengan guru pengajar TPQ Baitul-Rahman Desa Elara 

kec.Ambalau  ibu halija souwakil S.Pd 

 



 

 

 
 

Gambaran 3. Wawancara dengan guru pengajar TPQ Baitul-Rahman Desa Elara 

kec Ambalau. Bpak ridwan souwakil S.Pd 

Gambaran 4. Wawancara dengan santri TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. 

Ambalau adik saleha souwakil. 



 

 

 
 

Gambaran 5. Wawancara dengan santri TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. 

Ambalau adik Maryam mony. 

  

Gambaran 6. Prose mengajar membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul-Rahman Desa 

Elara kec. Ambalau. 

 



 

 

 
 

Gambaran 7. Prose mengajar membaca Al-Qur’an di TPQ Baitul-Rahman Desa 

Elara kec. Ambalau. 

 

Gambaran 8. Proses muroja’ah di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau. 

 



 

 

 
 

  

Gambaran 9. Proses  muroja’ah  di TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau. 

Gambar 10. Lokasi TPQ Baitul-Rahman Desa Elara kec. Ambalau 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 


